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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap efektivitas pembelajaran dengan penerapan 

Model Pembelajaran Project Based Learning di program studi Manajemen Perkebunan Jurusan 

Teknologi Pertanian Politeknik Negeri Pontianak sebagai implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka. Saat ini Kurikulum Merdeka Belajar kampus Merdeka belum 

diterapkan di program studi Manajemen Perkebunan. Penelitian ini merupakan upaya persiapan 

penerapan metode pembelajaran, mengadaptasi penerapan di beberapa perguruan tinggi vokasi 

lain yang sudah mendapat hasil yang baik dan bermanfaat bagi mahasiswa dan dosen. Penelitian 

ini dilaksanakan di semester VI program studi Manajemen Perkebunan terdiri dari dua kelas pada 

Mata Kuliah Total Quality Management. Jenis penelitian adalah quasy experiment (eksperimen 

semu). Masing-masing kelas akan diberikan perlakuan, satu kelas adalah kelas eksperimen dan 

satu kelas adalah kelas kontrol. Satu kelas diberikan pembelajaran menggunakan metode Project 

Based Learning dan satu kelas menggunakan metode pembelajaran lain. Pembelajaran dilakukan 

secara blendid, kombinasi online dan offline dengan dominasi menggunakan online. Pembelajaran 

online menggunakan googleclassroom. Teknis analisis data dilakukan dengan uji perbedaan hasil 

belajar di dua kelas, sebelumnya dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Selanjutnya 

dilakukan uji hipotesis. 

Kata Kunci: Model pembelajaran, Project based Learning, Efektivitas  

 

Effectiveness of Implementing Project Based Learning Model  

in Total Quality Management Course 

Abstract: This study aims to reveal the effectiveness of learning by implementing the Project 

Based Learning Model in the Plantation Management study program, Department of Agricultural 

Technology, Pontianak State Polytechnic as an implementation of the Independent Learning 

Curriculum, Independent Campus. Currently, the Independent Learning Curriculum, 

Independent Campus has not been implemented in the Plantation Management study program. 

This study is an effort to prepare the implementation of learning methods, adapting the 

implementation in several other vocational colleges that have received good results and are 

beneficial for students and lecturers. This research was conducted in semester VI of the Plantation 

Management study program consisting of two classes in the Total Quality Management Course. 

The type of research is a quasi-experiment. Each class will be given treatment, one class is an 

experimental class and one class is a control class. One class is given learning using the Project 

Based Learning method and one class uses another learning method. Learning is carried out in 

a blended manner, a combination of online and offline with a dominance of using online. Online 

learning uses googleclassroom. Technical data analysis is carried out by testing differences in 

learning outcomes in two classes, previously a normality test and a homogeneity test were carried 

out. Furthermore, a hypothesis test is carried out.  

 

Keywords: Learning Model, Project Based Learning, Effectiveness



 
 
 

114 

Vokasi, Desember 2024, Vol. XIX, No. 2 

Kurikulum Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka diterapkan diberbagai 

perguruan tinggi di Indonesia. Kurikulum 

ini membebaskan peserta didik untuk 

menyiapkan dirinya agar lebih siap 

menghadapi tantangan kehidupan setelah 

selesai perguruan tinggi dengan 

membekali diri tidak hanya menguasai 

satu bidang ilmu atau keahlian di satu 

bidang pekerjaan saja, tapi kompeten 

dengan hard skill dan soft skill yang 

sesuai dengan kebutuhan lingkungannya. 

Untuk program diploma 4, pada 

semester 1 – 5 mahasiswa belajar tentang 

segala terkait program studinya, sedang 

di semester 6 – 8, mahasiswa dibebaskan 

atau merdeka memilih berbagai 

keahlian/keilmuan di luar program studi, 

apakah di program studi lain di perguruan 

tinggi yang sama, program studi yang 

sama di luar perguruan tinggi, program 

studi lain di luar perguruan tinggi, di 

industri/instansi, atau di masyarakat. 

Untuk pembelajaran di semester 1 – 

5, salah metode pembelajaran yang 

berkaitan dengan kehidupan nyata adalah 

pembelajaran dengan metode Project 

based Learning, yaitu suatu metode 

pembelajaran berbasis proyek riil untuk 

memastikan soft skill dan hard skill, serta 

karakter kuat mahasiswa. 

Saat ini model pembelajaran ini 

sudah diterapkan di beberapa perguruan 

tinggi, khususnya perguruan tinggi 

vokasi yang memiliki kedekatan 

hubungan dan komunikasi dengan 

industri. Dengan bekal pembelajaran 

berbasis proyek, mahasiswa akan siap 

menghadapi pelaksanaan MBKM di 

semester 6 – 8, ketika terjun ke 

industri/instansi, masyarakat, dan dunia 

nyata lainnya. 

Merujuk pada hal tersebut, program 

studi Manajemen Perkebunan Jurusan 

Teknologi Pertanian akan memulai 

menerapkan kurikulum tersebut 

memberikan kesempatan pengajar dan 

mahasiswa untuk menerapkan 

pembelajaran Project Based Learning 

dalam perkuliahan. Tahap awal akan 

diberikan pada mahasiswa semester 6 

pada mata kuliah Total Quality 

Management. Mata kuliah tersebut 

memiliki banyak problema yang terkait 

dengan dunia nyata. 

Untuk menunjang pembelajaran 

ini, pada saat pandemi covid-19 

mahasiswa sudah dibekali dengan 

perkuliahan online, salah satunya adalah 

menggunakan Googleclassroom. Dalam 

pembelajaran ini, mahasiswa sudah 

terbiasa belajar/bekerja sendiri, 

belajar/bekerja bersama-sama, tanpa 

kehadiran tenaga pengajar. Oleh karena 

itu dalam penelitian ini, dilakukan 

pembelajaran dengan kombinasi tatap 

muka offline dan penggunaan google 

classroom dengan pembagian waktu dan 

komposisi materi yang sesuai dengan 

kebutuhan, 

Urgensi Penelitian 

 

Urgensi dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan pengalaman bagi 

dosen/tenaga pengajar di program studi 

manejemen perkebunan, di jurusan 

teknologi perkebunan, dan di Politeknik 

Negeri Pontianak sebagai bekal dalam 

mengimplementasikan Kurikulum 

MBKM. 
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Luaran dalam penelitian ini yang 

utama adalah publikasi ke jurnal yang 

terindeks sinta, dengan mengupayakan 

sinta yang optimal, mengingat beberapa 

pertimbangan seperti biaya dan lama 

reviewyang dilakukan. 

Project based learning atau 

pembelajaran berbasis proyek merupakan 

model  pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik, yang mana partisipasi 

untuk melakukan suatu investigasi yang 

mendalam terhadap suatu topik 

bergantung peran dari peserta didik itu 

sendiri. Mahasiswa secara konstruktif 

melakukan pendalaman pembelajaran 

dengan pendekatan berbasis riset 

terhadap permasalahan dan pertanyaan 

yang berbobot, nyata, dan relevan. 

Project Based Learning (PBL) adalah 

metode pengajaran sistematis yang 

melibatkan siswa dalam mempelajari 

pengetahuan penting dan keterampilan 

abad ke-21 (21st Century Skills) melalui 

proses penyelidikan yang mendalam, 

dipengaruhi oleh mahasiswa, terstruktur 

melalui proyek yang dirancang dengan 

cermat. 

Pembelajaran berbasis proyek 

sebagai model pembelajaran sistem yang 

melibatkan peserta didik di dalam 

transfer pengetahuan dan keterampilan 

melalui proses penemuan dengan 

serangkaian pertanyaan yang tersusun 

dalam tugas atau proyek. Pembelajaran 

berbasis proyek memberikan pengalaman 

langsung kepada siswa dalam pemecahan 

masalah dan kreativitas, serta dapat 

meningkatkan keterampilan generic, 

seperti keterampilan kepemimpinan, 

komunikasi serta team work. 

Pembelajaran berbasis proyek 

berpusat pada siswa dimana siswa yang 

merancang proyek itu sendiri. Pada 

pembelajaran berbasis proyek guru hanya 

sebagai fasilitator, mengevaluasi produk 

hasil kerja peserta didik yang ditampilkan 

dalam hasil proyek yang dikerjakan. 

Model pembelajaran berbasis project ini 

beasaskan pada filosofi konstruktivisme, 

yaitu sosial konstruktivisme yang 

dikembangkan oleh Vygotsky, sosial 

konstruktiviesme ini memainkan peran 

yang penting dalam pengembangan 

kognitif siswa.  

Sebagai sebuah model 

pembelajaran, menurut Thomas, 

pembelajaran berbasis proyek 

mempunyai beberapa prinsip, yaitu (a) 

sentralistis (centrality), (b) pertanyaan 

pendorong/penuntun (driving question), 

(c) investigasi konstruktif (constructive 

investigation), (d) otonomi (autonomy), 

dan (e) realistis (realism).  

Jadi, dari pendapat ahli di atas 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek lebih memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertindak sendiri dalam pemecahan 

masalah sehingga pengalaman belajar 

akan lebih bermakna. Peserta didik diberi 

pengetahuan, menemukan permasalahan 

dalam proyek, serta mencari solusi dari 

masalah tersebut.  

Project Based Learning (PBL) 

adalah pedagogi yang berpusat pada 

siswa yang melibatkan pendekatan kelas 

dinamis di mana diyakini bahwa siswa 

memperoleh pengetahuan yang lebih 

dalam melalui eksplorasi aktif terhadap 

tantangan dan masalah dunia nyata 

(Edutopia, online). Siswa belajar tentang 
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suatu subjek dengan bekerja dalam waktu 

yang lama untuk menyelidiki dan 

menanggapi pertanyaan, tantangan, atau 

masalah yang kompleks. Ini adalah gaya 

belajar aktif dan pembelajaran berbasis 

inkuiri. PBL kontras dengan berbasis 

kertas, menghafal, atau instruksi yang 

dipimpin guru yang menyajikan fakta-

fakta mapan atau menggambarkan jalan 

mulus menuju pengetahuan dengan 

mengajukan pertanyaan, masalah atau 

scenario (Vogler, 2017). 

Metode PBL juga dapat diartikan 

Problem Based Learning ataupun 

Product Based Learning. Salah satu cara 

untuk memikirkan perbedaan antara 

ketiganya adalah dengan melihat 

hasilnya. Dalam Project Based Learning 

dan Product Based Learning, siswa harus 

menghasilkan artefak/produk untuk 

menunjukkan penguasaan konten 

mereka. Sementara Problem Based 

Learning, siswa harus menyajikan solusi 

untuk masalah otentik atau scenario 

tertentu yang telah didefinisikan dengan 

jelas (Edutopia, Online). 

Dalam PBL, terdapat elemen-

elemen penting yang harus dipenuhi agar 

PBL berhasil, yaitu: 

1. Pengetahuan dan Pemahaman 

Kunci. 

2. Keterampilan Kunci Menuju 

Sukses 

3. Masalah atau Pertanyaan yang 

Menantang 

4. Pertanyaan Berkelanjutan  

5. Keaslian 

6. Pendapat dan Pilihan Mahasiswa  

7. Refleksi 

8. Kritik dan Revisi  

9. Publikasi Produk  

 

Pelaksanaan pembelajaran dengan 

model PBL dapat dilakukan melalui 4 

tahapan seperti terlihat pada Gambar 3. 

Tahapan pertama adalah fase inisiasi 

proyek dan menjelaskan tujuan proyek 

dengan memanfaatkan “Driving 

Question”. Tahap kedua adalah fase 

peserta didik untuk membangun 

pengetahuan, pemahaman dan 

keterampilan. Pada tahap dua ini, peran 

dosen adalah menjadi fasilitator yang 

akan mendampingi proses pencarian 

jawaban dari suatu permasalahan yang 

dialami peserta didik dalam proses PBL. 

Tahap ketiga adalah membangun, 

merevisi ide dan produk. Selain dosen 

yang berperan sebagai fasilitator seorang 

project manager akan ditempat kan untuk 

membantu memastikan tata Kelola 

pelaksanaan proyek pada PBL. Tahap 

terakhir adalah mempresentasikan 

produk kepada pihak yang terkait pada 

PBL (Stakeholder). 

Adapun langkah-langkah 

pembuatan Project Based Learning: 

Membuka pelajaran dengan 

suatu pertanyaan menantang. 

Pembelajaran dimulai dengan sebuah 

pertanyaan driving question yang dapat 

memberi penugasan pada peserta didik 

untuk melakukan suatu aktivitas. Topik 

yang diambil hendaknya sesuai dengan 

realita dunia nyata dan dimulai dengan 

sebuah investigasi mendalam. 

Merencanakan proyek. 

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif 

antara guru dengan peserta didik. Dengan 

demikian peserta didik diharapakan akan 

merasa memiliki atas proyek tersebut. 

Perencanaan berisi tentang aturan main, 

pemilihan aktivitas yang dapat 
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mendukung dalam menjawab pertanyaan 

esensial dengan mengintegrasikan 

berbagai subjek yang mendukung, serta 

menginformasikan alat dan bahan yang 

dapat dimanfaatkan untuk menyelesaikan 

proyek. 

Menyusun jadwal aktivitas. Guru 

dan peserta didik secara kolaboratif 

menyusun jadwal aktivitas dalam 

menyelesaikan proyek. Waktu 

penyelesaian proyek harus jelas, dan 

peserta didik diberi arahan untuk 

mengelola waktu yang ada. Biarkan 

peserta didik mencoba menggali sesuatu 

yang baru, akan tetapi guru juga harus 

tetap mengingatkan apabila aktivitas 

peserta didik melenceng dari tujuan 

proyek. Proyek yang dilakukan oleh 

peserta didik adalah proyek yang 

membutuhkan waktu yang lama dalam 

pengerjaannya, sehingga guru meminta 

peserta didik untuk menyelesaikan 

proyeknya secara berkelompok di luar 

jam sekolah. Ketika pembelajaran 

dilakukan saat jam sekolah, peserta didik 

tinggal mempresentasikan hasil 

proyeknya di kelas. 

Mengawasi jalannya proyek. 

Guru bertanggungjawab untuk 

melakukan monitor terhadap aktivitas 

peserta didik selama menyelesaikan 

proyek. Monitoring dilakukan dengan 

cara memfasilitasi peserta didik pada 

setiap proses. Dengan kata lain, guru 

berperan sebagai mentor bagi aktivitas 

peserta didik. Guru mengajarkan kepada 

peserta didik bagaimana bekerja dalam 

sebuah kelompok. Setiap peserta didik 

dapat memilih perannya masing-masing 

dengan tidak mengesampingkan 

kepentingan kelompok. 

Penilaian terhadap produk yang 

dihasilkan. Penilaian dilakukan untuk 

membantu guru dalam mengukur 

ketercapaian standar, berperan dalam 

mengevaluasi kemajuan masing- masing 

peserta didik, memberi umpan balik 

tentang tingkat pemahaman yang sudah 

dicapai oleh peserta didik, serta 

membantu guru dalam menyusun strategi 

pembelajaran berikutnya. Penilaian 

produk dilakukan saat masing-masing 

kelompok mempresentasikan produknya 

di depan kelompok lain secara 

bergantian. 

Evaluasi. Pada akhir proses 

pembelajaran, guru dan peserta didik 

melakukan refleksi terhadap aktivitas dan 

hasil proyek yang sudah dijalankan. 

Proses refleksi dilakukan baik secara 

individu maupun kelompok. Pada tahap 

ini, peserta didik diminta untuk 

mengungkapkan perasaan dan 

pengalamannya selama menyelesaikan 

proyek. 

Model pembelajaran yang kurang 

efektif dapat dilihat dari beberapa faktor 

diantaranya adalah: (1) mahasiswa tidak 

berinteraksi aktif selama proses 

pembelajaran; (2) pengajar belum 

memberi kesempatan yang optimal 

kepada mahasiswa untuk 

mengembangkan kreativitas pada saat 

proses pembelajaran; (3) pengajar belum 

memberikan inovasi terhadap model 

pembelajaran yang akan diterapkan; (4) 

pengajar belum mampu meningkatkan 

motivasi belajar mahasiswa; (5) pengajar 

belum membuat mahasiswa menjadi 

lebih aktif dan berhasil memecahkan 

masalah-masalah yang kompleks; (6) 

pengajar belum mampu meningkatkan 



 
 
 

118 

Vokasi, Desember 2024, Vol. XIX, No. 2 

kolaborasi antar mahasiswa; (7) pengajar 

belum mampu mendorong peserta didik 

untuk mengembangkan dan keterampilan 

dalam proses pembelajaran.  

Oleh karena itu model 

pembelajaran yang diterapkan saat ini 

harus dirubah ke model pembelajaran 

yang efektif seperti model pembelajaran 

yang dapat memberikan pengalaman 

belajar yang lebih menarik dan bermakna 

bagi mahasiswa, model pembelajaran 

yang dapat mendorong mahasiswa untuk 

dapat membuat keputusan dan membuat 

kerangka kerja, serta pemecahan masalah 

yang kompleks dalam proses 

pembelajaran. Penerapan model 

pembelajaran yang efektif dapat 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa.  

Pembelajaran yang efektif dapat 

terwujud bila proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara lancar, terarah dan 

sesuai dengun tujuan pembelajaran. 

Kriteria proses pembelajaran yang efektif 

terdiri dari: (1) proses pembelajaran 

mampu mengembangkan konsep 

generalisasi serta bahan abstrak menjadi 

hal yang jelas dan nyata; (2) proses 

pembelajaran mampu melayani 

perkembangan belajar peserta didik yang 

berbeda-beda; (3) proses belajar 

mengajar melibatkan peserta didik secara 

aktif dalam pembelajaran sehingga 

proses pembelajaran rnampu mencapai 

tujuan sesuai program yang telah 

ditetapkan (Rusyan. T 1989: 12).  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen yang 

dikategorikan ke dalam jenis penelitian 

semu (quasi eksperiment). Penelitian 

dilakukan di Jurusan Teknologi Pertanian 

Politeknik Negeri Pontianak pada 

program Studi Manajemen Perkebunan 

Diploma 4. Sebagai subyek penelitian 

adalah mahasiswa semester 6 Program 

Studi Manajemen Perkebunan Diploma 4 

yang mengambil mata kuliah Total 

Quality Management yang berjumlah 58 

yang terdiri dari dua kelas, yaitu 6A dan 

6B. Dimana kelas 6A merupakan kelas 

eksperimen yang menggunakan 

perlakuan berupa pembelajaran berbasis 

proyek dan kelas 6B merupakan kelas 

kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran lain. Penentuan kelas ini 

dilakukan secara acak dari kelas yang 

sudah ada.   

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode pengamatan 

(observation) berupa penilaian kerja 

(performance assesment) menggunakan 

kriteria (rubrics). Langkah pertama 

dibuat Kisi-kisi instrumen penilaian 

kerja, selanjutnya disusun instrumen 

penilaian kinerja, kemudian instrumen 

divalidasi, dan siap digunakan. 

Validitas dalam penelitian ini 

adalah validitas isi, validitas isi dilakukan 

dengan analisis rasional, yaitu dengan 

menyusun kriteria penilaian disesuaikan 

dengan aspek yang akan dinilai pada 

mata kuliah dan dimintakan pendapat 

penimbang ahli. 

Uji prasyarat hipotesis dilakukan 

beberapa pengujian: (1) Uji normalitas 

menggunakan rumus chi-kuadrat, (2) Uji 

homogenitas menggunakan uji F. 

Pengujian hipotesis menggunakan uji 

kesamaan dua rata-rata. Hasil uji 

normalitas dan homogenitas 

menimbulkan beberapa kemungkinan 

yaitu: jika data terdistribusi normal dan 
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homogen, maka dalam pengujian 

hipotesis statistik dilakukan uji beda rata-

rata (uji t).  

HASIL  

 

Tabel 2. Komposisi mahasiswa berdasarkan Model Pembelajaran  
 Value Label N 

Model Pembelajaran 1 PBL 28 

2 PjBL 26 

Kemampuan awal 1 Tinggi 13 

2 Sedang 18 

3 Rendah 23 
 

Tabel 3. Deskripsi statistik hasil belajar  

Model Kemampuan Mean 
Std. 

Deviation 
N 

Lainnya Tinggi 72,60 14,536 5 

Sedang 48,63 19,294 8 

Rendah 53,13 14,362 15 

Total 55,32 17,493 28 

PBL Tinggi 61,13 18,643 8 

Sedang 53,70 7,088 10 

Rendah 50,62 11,476 8 

Total 55,04 13,080 26 

Total Tinggi 65,54 17,520 13 

Sedang 51,44 13,661 18 

Rendah 52,26 13,216 23 

Total 55,19 15,382 54 
 

Tabel 4. Uji normalitas 

 

Uji Kolmogorov-Smirnov Uji Shapiro-Wilk 

Statistik df Sig. Statistik df Sig. 

Standardized 

Residual for HASIL 
,108 54 ,171 ,962 54 ,085 

 

Tabel 5. Uji homogenitas - Uji Levene 
F df1 df2 Sig. 

1,700 5 48 ,153 

 

 

Uji homogenitas dilakukan dengan 

Uji Levene. Berdasarkan uji Levene dari 

output SPSS, diperoleh sig. = 0,153. 

Berarti data homogen. Sehingga asumsi 

homogenitas terpenuhi. 

Analisis Variansi Dua Jalur dengan 

Sel Tak Sama. Pertama, Pada efek utama 

baris (A), 𝐻0𝐴 diterima. Hal ini berarti 

tidak terdapat perbedaan hasil belajar 

antara mahasiswa yang menggunakan 

model PBL dan PjBL. Dengan kata lain 

model pembelajaran tidak berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan  

masalah matematis. 

Kedua, Pada efek utama jalur (B), 

𝐻0𝐵 ditolak. Berarti terdapat perbedaan 

hasil belajar mahasiwa yang memiliki 

kemampuan awal yang berbeda. Dengan 

kata lain kemampuan awal berpengaruh 

terhadap hasil belajar mahasiswa. 
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Tabel 6. Rangkuman hasil anava dua jalur sel tak sama Tes Efek Antar Subjek 

Sumber Type III SS df MS F Sig. 

Model yg dikoreksi 2394,490a 5 478,898 2,266 ,063 

Intercept 155689,488 1 155689,488 736,581 ,000 

Model 107,000 1 107,000 ,506 ,480 

Kemampuan 2193,850 2 1096,925 5,190 ,009 

Model * Kemampuan 500,040 2 250,020 1,183 ,315 

Error 10145,658 48 211,368   

Total 176992,000 54    

Corrected Total 12540,148 53    

R2 = 0,191 (R2 yang disesuaikan = 0,107) 
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Ketiga, Pada efek utama interaksi 

(AB), 𝐻0𝐴𝐵 diterima. Berarti tidak terdapat 

interaksi antara model pembelajaran dan 

kemampuan awal mahasiswa terhadap hasil 

belajar mahasiswa. 

PEMBAHASAN 

Hipotesis Pertama. Hipotesis 

pertama tidak teruji keabsahannya dan tidak 

dapat diterima. Berarti tidak terdapat 

perbedaan hasil belajar mahasiswa yang 

signifikan antara model pembelajaran 

Lainnya dan model PBL.  

Pernyataan tersebut tidak sesuai 

dengan hipotesis pertama yang menyatakan 

bahwa pembelajaran PBL menghasilkan 

hasil belajar mahasiswa yang lebih baik 

daripada model Lainnya. 

Hipotesis Kedua. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan hipotesis. Hasil ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar mahasiswa antara mahasiswa 

dengan kemampuan awal berbeda.  

Hipotesis ketiga. Dari hasil 

perhitungan diperoleh HOAB diterima 

sehingga tidak terdapat interaksi antara 

model pembelajaran dengan kemampuan 

awal terhadap hasil belajar mahasiswa.  

SIMPULAN 

Simpulan 

Secara umum dapat disimpulkan 

sebagai berikut: Pertama, Pembelajaran PBL 

dan lainnya memberikan hasil belajar 

mahasiswa yang sama baiknya. 

Kedua, Mahasiswa yang memiliki 

kemampuan awal yang berbeda memiliki 

hasil belajar mahasiswa yang berbeda pula. 

Ketiga, interaksi pada model 

pembelajaran PBL dan model Lainnya, dan 

kemampuan awal mahasiswa menunjukkan 

tidak berbeda terhadap hasil belajar 

mahasiswa. 

Saran 

Dalam penelitian ini yang ditinjau 

hanyalah kemampuan awal mahasiswa saja, 

untuk penulis selanjutnya mungkin dapat 

ditinjau dari aktivitas mahasiswa, gaya 

belajar, motivasi mahasiswa dan yang 

lainnya. 
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